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Kebutuhan Sosial
Dipuaskan

“Dan Ampunilah Kami Akan Kesalahan Kami, Seperti Kami Juga M2ngam-
puni Orang Yang Bersalah Kepada Kami.”
Matius 6:12

Pelajaran ini akan membuat kita lebih bersikap hati-hati. Kita menetap-
kan syarat bagi pengampunan kita sendiri. Dapatkah kita tidak dizmpuni
Allah karena penolakan kita untuk mengampuni orang lain? Bukankal. Allah
tetap setia untuk mengampuni, walaupun kita tidak setia? Jawabanny:. ialah,
“Tidak” nkalau kata-kata yang tercatat di dalam Alkitab ini benar. Din me-
mang, kata-kata ini benar adanya!

Mungkinkah kita berdoa dengan roh yang tak mau mengampuri, lalu
berharap hahwa Allah akan menjawab doa kita? Dapatkah kita beribadah
kepada Allah sementara kita membenci sesama manusia? Dapatkah kita
mendoakan orang-orang yang sebenarnya tidak kita sukai? Dapatkah kita
beribadah kepada Pencipta semua manusia dan menolak untuk menginjili
segala bangsa dan suku?

Doa dan ibadah mempengaruhi sikap kita terhadap orang lain. Pikir-
kanlah ha! ini! Sebagai manusia, kita mempunyai kebutuhan “sosial’’ yang
harus dipuaskan. Apakah sesungguhnya manfaat doa dan ibadah, jika tidak
menolong kita untuk mengasihi sesama manusia ?
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ikhtisar pasal

Persyaratan Bagi Pengampunan
Memohonkan Pengampunan dari Allah
Memohonkan Kasih Karunia untuk Mengampuni

Persyaratan Bagi Perdamaian
Salib Manusia
Kuk Kristus

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

® Mengenal bagaimana pengampunan dari Allah berkaitan dengan pengam-
punan kita terhadap orang lain.

® Menjelaskan apa yang dimaksud dengan salib manusia dan bagaimana cara
memikulnya dengan jalan doa dan ibadah.

kegiatan belajar
1. Bacalah kembali tujuan mata pelajaran pada permulaan buku ini untuk
mengetahui apakah saudara telah melakukan hal-hal yang disarankan di

sini.

2 Pelajarilah Matius 6:14-15 dan Matius 11:28-30.
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3. Tinjaulah kembali soal-soal untuk menguji diri yang terdapat dalam Unit
Dua ‘‘Prioritas Ibadah’’.

uraian pasal

PERSYARATAN BAGI PENGAMPUNAN

Tujuan 1 Menyebutkan persyaratan bagi pengampunan sebagaimana dinyata-
kan Yesus dalam Matius 6:14-15.

Hubungan pengampunan dengan doa dan ibadah amat jelas di dalam ajaran
Yesus. la menunjuk kepada hubungan itu, ketika Ia mengajar muric-murid-
Nya berdoa, dan menyebutkannya secara khusus sesudah Ia mengajarl.an doa
tersebut.

Setiap orang dapat mengasihi sahabat-sahabatnya, dan kebanyaka: orang
dapat mengampuni mereka yang dikasihi olehnya. Namun, pengarapunan
yang dilncarakan Yesus dalam Matius 6:14-15, ialah pengampunan bagi me-
reka yang bersalah kepada kita. Yesus tidak mengatakan ‘‘sahabat-sahabat’
yang bersalah kepada kita. Ia mengatakan ‘‘mereka yang bersalah kepada
kita””. Ini mencakup musuh-musuh kita dan mereka yang menolak untuk
mengatakan, “Maafkan aku”.

1 Jelaskin mengapa pengampunan yang diajarkan Yesus itu sukar,

..........................................................................................................................

Perhatikan juga, Ia tidak mengatakan, ‘“Ampuni kami seperti kani juga
meminta keampunan dari orang, yang kami salah.” Tidak. Sebaliknya, kita
harus mengampuni orang yang bersalah kepada kita. Kita harus nmeminta
Allah mengampuni kita. Sebagai orang Kristen, kita juga harus meminta
ampun kepada orang yang perasaannya telah kita lukai. Tetapi, }engam-
punan dari Allah tidaklah didasarkan atas permintaan agar orang mengam-
puni kita. Pengampunan dari Allah didasarkan atas pengampunan lita ter-
hadap orang lain, entahlah mereka memintanya atau tidak. Mungkin me-
reka menolak untuk meminta keampunan, baik dari kita maupun dari Allah.
Namun, sikap mereka ini tidak berpengaruh apapun terhadap apa yang ha-
rus kita lakukan. Kita harus tetap mengampuni mereka, jika kita ingit diam-
puni Allah.
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2 Lingkarilah huruf di depan tiap pernyataan yang BENAR.

a Kita harus mengampuni orang yang bersalah kepada kita.

b Kita hanya mengampuni, bila kita telah diampuni orang.

¢ Kita hanya mengampuni sahabat-sahabat yang bersalah kepada kita.

d Kita harus menunggu hingga orang yang bersalah mengatakan, ‘“Maafkan
aku’’, barulah kita mengampuni dia.

Mudah sekali untuk mengampuni orang yang mengatakan, ‘“‘Maafkan
aku.” Tetapi, sukar sekali untuk mengampuni orang yang tidak menyesal
atau meminta maaf. Sesungguhnya saudara tidak dapat mengampuni de-
ngan kekuatan saudara sendiri. Roh manusia bukanlah roh yang suka meng-
ampuni. Inilah sebabnya doa dan ibadah sangat penting dalam soal peng-
ampunan. Hubungan kita dengan Allah haruslah benar lebih dulu, sebelum
hubungan kita dengan manusia menjadi benar. Itulah sebabnya kita me-
nyatakan bahwa pengampunan kepada orang yang bersalah kepada kita ber-
asal dari pengutamaan kita akan kerajaan Allah. Hanya dengan demikian-
lah kita dapat mengampuni orang yang bersalah kepada kita. Inilah salah
satu hal yang ditambahkan kepada mereka yang mencari kerajaan Allah le-
bih dulu. Inilah salah satu hal yang kita lakukan dengan pertolongan Allah
bila kita beribadah kepada-Nya. Demikianlah pengampunan bagi mereka
yang bersalah kepada kita dilakukan dalam cara ini.

BENAR
—»
PENGAMPUNAN KERAJAAN ALLAH
V\ BAGI ORANG LAIN
e
YANG DITAMBAHKAN YANG DICARI

3 Mengapa kita perlu berdoa agar kita dapat mengampuni?

............................................................................................................................

Aneh bukan? Saudara pasti berpikir demikian, karena Yesus berkata bahwa
kita harus mengampuni orang lain; itulah yang harus kita cari. Dengan demi-
kian caranya menjadi seperti ini:

SALAH

i

PENGAMPUNAN

PENGAMPUNAN BAGI ORANG LAIN

. DARI ALLAH

YANG DITAMBAHKAN YANG DICARI
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Cara 1ni kelihatannya benar sekali, kecuali satu hal, yaitu, kita tida< men-
cari pengampunan dari megreka yang bersalah kepada kita. Sebaliknya, kita
diminta oleh Allah untuk mengampuni mereka! Kita tidak mencari pengam-
punan dari orang lain. Kita diminta untuk mengampuni orang lain. Inilah
yang menyebabkan sehingga ilustrasi yang terakhir ini salah. Saudara tidak
dapat mengampuni orang lain dengan kekuatan saudara sendiri. P>:ngam-
punan memerlukan pertolongan Allah. Jadi, kita harus kembali kepa la ilus-
trasi perlama untuk jawabannya. Carilah dulu kerajaan Allah dan kemu-
liaannya, dan Ia akan menolong saudara untuk mengampuni. Bahkar peng-
ampunan kepada musuh-musuh saudara sekalipun. Ia akan meng: mpuni
saudara.

4 Tunjukkan perbedaan kedua ilustrasi di atas.

.........................................................................................................................

Memohon Pengampunan dari Allah

Kehidupan seorang percaya tentu saja bertitik-tolak dengan iman dan
pengampunan dari Allah. Orang berdosa mencari pengampunan. Allah meng-
ampuni dia tanpa memandang apakah ia sudah mengampuni orang la:n atau
tidak. Allah mengampuni karena ia percaya, bukan sebab ia berhet ti ber-
buat dosa

Pada waktu seorang berdosa percaya, ia tidak lagi dianggap orang ber-
dosa. la seorang percaya. Perkataan Yesus dalam Matius 6:5-13 ditujukan
kepada orang percaya. Yesus mengatakan, “Carilah dahulu Kerajaai Allah
dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu’ (Ma-
tius 6:33). Inilah yang memungkinkan pengampunan kepada orarg lain.
Allah akan memberikan kuasa dan kasih karunia untuk melakukannya.

5 Bila secrang berdosa mencari pengampunan dari Allah, maka:
a) Ia diampuni karena ia mengampuni orang lain.

b) Ia diamipuni karena imannya.

c) Ia diampuni karena ia berhenti berbuat dosa.

6 Bila seirang percaya mencari pengampunan dari Allah, maka
a) ia diampuni karena ia mengampuni orang lain.

b)ia diampuni karena imannya.

c¢) ia diampuni karena ia berhenti berbuat dosa.

Memohonkan Kasih Karunia untuk Mengampuni

Apakan saudara menyimpan kebencian dalam hatimu? Apakah taudara
menolak untuk mengampuni orang-orang tertentu? Mungkin saudara meng-
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anggap dirimu sebagai orang Kristen, tetapi tidak berkelakuan sebagaimana
layaknya bagi seorang anak Tuhan. Janganlah menipu diri. Jangan saudara
membiarkan sehari berlalu dengan kepahitan dan roh yang tidak mau meng-
ampuni. Berdoalah agar saudara menjadi seperti Yesus. Mintalah roh yang
mau mengampuni. Mintalah roh kasih. Mintalah roh perdamaian. Minta-
lah roh kebenaran. Mintalah roh sukacita. Mohonkanlah kasih karuniauntuk
mengampuni — untuk menjadi seperti Kristus.

Inilah yang dimaksudkan Yesus, ketika Ia mengatakan bahwa kita ha-
rus mencari kerajaan Allah dan kebenarannya lebih dulu. Kerajaan Allah
ialah kebenaran, damai sejahtera, dan sukacita yang diberikan oleh Roh Ku-
dus. Saudara akan menerima kasih karunia untuk mengampuni orang lain,
apabila kerajaan Allah ada di dalam hati saudara.

7 Jikalau seorang menyimpan kepahitan dan dendam di dalam hatinya, apa-
kah yang harus dilakukannya?

............................................................................................................................

PERSYARATAN BAGI PERDAMAIAN

Tujuan 2: Menuliskan suatu uraian tentang bagaimana Kristus dapat menjadi-
kan “‘salib’ manusia mudah dipikul.

Tidak mudah untuk hidup dalam perdamaian dengan sekalian manusia.
Setiap suku berbeda dengan suku lainnya. Masing-masing bangsa berbeda
dengan bangsa lainnya. Rumpun-rumpun bangsa pun demikian halnya. Ke-
budayaan masing-masing pun berbeda pula. Penduduk dunia terdiri dari
berbagai ragam manusia — bijaksana dan tak bijaksana, kaya dan miskin,
dan sebagainya. Kami menekankan sekali lagi: hidup dalam perdamaian
dengan semua manusia tidak mudah.

Pemimpin-pemimpin dunia terus-menerus menggumuli persoalan ini,
tetapi kemajuan yang diperoleh mereka kecil sekali. Manusia melawan ma-
nusia, isteri melawan suami, anak-anak melawan orang-tua, dan bangsa me-
lawan bangsa. Di mana letaknya jawaban bagi perdamaian? Jawabannya
terletak pada: mengizinkan Yesus menolong kita di dalam memikul salib kita.

Salib Manusia

Yesus berkata, “Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyang-
kal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku’ (Matius 16:24). Salib
manusia ialah penyangkalan diri. Mustahil bagi seorang yang hanya mengi-
ngat kepentingan dirinya sendiri untuk menyangkal dirinya. Salib ini be-
rat untuk dipikul, karena memerlukan penyerahan kehendak sendiri agar
dapat hidup dalam perdamaian dengan orang lain. Inilah yang menyebab-
kan usaha bangsa-bangsa untuk hidup berdampingan secara damai tidak se-
lalu berhasil. Ini jugalah yang menyebabkan dunia penuh dengan keben-
cian, peperangan, dan tindak kekerasan.
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8 Apakuh itu salib manusia? Mengapa salib ini berat untuk dipikul ?

Manlah kita menimbang persoalan
yang dihadapi oleh orang yang me-
mentingkan diri (egosentris). Anggap-
lah bahwa dunia dihuni oleh satu
orang saja. Dengan demikian, tidak
seorang pun yang akan menghalangi
kehendaknya. Tak seorang pun yang
akan berbantah dengan dia. Tak seo-
rang pun yang akan menyusahkan dia
atau mengingkari kemauannya. Orang
ini akan hidup dalam damai dan kete-
nangan, walaupun ia bersifat memen- @ MUNGKIN TIMBUL
tingkan duri. KESUKARAN

TIDAK TIMBUL
KESUKARAN

Misalkan penghuni dunia bertam-
bah satu orang lagi. Dengan demikian
saudara akan berurusan dengan dua :
kehendak. Bila kedua orang ini ber-
sifat mementingkan diri, saudara tidak
akan memberikan kedua orang itu
tempat tinggal yang berdekatan, ka- —
rena pasti akan terjadi perbenturan
kehendak. Jadi, saudara akan me-
nempatkan seorang di suatu bagian
dunia, dan seorang lagi di bagian
dunia lainnya.

_ PASTI TIMBUL
KESUKZ RAN

Namun, apakah yang terjadi jika saudara menambahkan banyak orang,
yang semuanya bersifat mementingkan diri, untuk menghuni dunia? Mereka
terpaksa harus tinggal berdekatan dan segera kehendak kegiatan mereka masing-
masing mulai bertabrakan. Dengan demikian, pastilah terjadi pergumulan ke-
hendak yang hebat, lalu timbullah pertengkaran.

Di dalam dunia yang dihuni berjutaan manusia, tidak ada perdimaian.
Tidak ad.: ketenangan. Mengapa? Karena dunia penuh dengan manusi:i-manu-
sia yang mementingkan diri, yang berhasrat agar kehendaknya sendiril.h yang
jadi di bumi. Masing-masing menjadi marah, bila ada yang berani merentang-
nya.

9 Mengapa sering terjadi pertengkaran di mana ada beberapa orang?

..........................................................................................................................

Marilan kita mengamati seorang manusia yang mementingkan diri sendiri
secara lebiih dekat. Ialah pusat segala sesuatu yang dilihat dan diketah ii oleh-
nya. Ia menilai orang lain — “baik’ atau “buruk’ — berdasarkan pe-lakuan
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mereka terhadap dirinya. Anggota keluarga atau sukunya dinilai ‘“‘baik”
atau ‘‘buruk” berdasarkan penghargaan dan penghormatan yang diterima-
nya dari mereka. Jika saudaranya menikah dengan seorang wanita, pada-
hal wanita itu diingini olehnya, maka saudaranya dinilai “buruk”. Jika ayah-
nya memberikan seekor lembu kepadanya, maka ayahnya dinilai ‘‘baik”.
Ia memandang kepada orang yang berasal dari bangsa lain serta menilai me-
reka sebagai “musuh”, dan tidak ‘“‘sebaik’ bangsanya sendiri . Mereka yang
berasal dari sukunya sendiri lebih “baik” dari suku lain. Ia membuat peni-
laian ini karena kemungkinan ia egosentris, agamasentris, atau negarasentris.
Kita dapat melukiskan apa yang sedang kita bahas dengan ilustrasi di bawah

mi.

EGOTIS NASIONALIS
BANGSA
SUKUIS RASIS

10 Bagaimanakah caranya seorang yang mementingkan diri menilai orang
lain ?

............................................................................................................................



140 DOA DAN IBADAH

Semua yang disebut diatas dapat menimbulkan kesulitan, bili. menja-
di pusat kehidupan manusia. Di dalam waktu-waktu peperangan, seorang
yang sungat dihormati dapat dinilai “jahat”, oleh musuhnya, buk.n sebab
ia memang jahat, tetapi karena ia tergolong pihak yang berperan; dengan
pihaknya sendiri. Bilamana ego (aku), suku, bangsa, dan negara menjadi
yang terutama di dalam hidup seorang, maka hal-hal ini akan me1jadi pu-
sat hidupnya. Satu-satunya norma bagi “kebaikan’’ tergantung kepada apa
yang menjadi pusat kehidupan mereka. Lalu terbukalah pintu bazi segala
macam pertengkaran.

Sebagai orang percaya, janganlah kita memalingkan pandangan kita dari
Kristus. Ia adalah “pusat” yang benar dari kehidupan kita. Ilustras: sebelum-
nya sehiirusnya begini:

11 Pusat kehidupan seorang percaya seharusnya
a) ego (aku).

b) bangsa.

c) Kristus.

d) agam:i.

Kuk Kristus

Persyaratan bagi perdamaian, seperti yang diajarkan Yesus, ialal menia-
dakan aku (ego), keluarga, suku, bangsa, dan negara dari pusat kehidupan
kita, dan menempatkan Kristus dan kerajaan-Nya di sana. Dengan cara de-
mikian, segala sesuatu akan dinilai ‘‘baik’ atau ‘“buruk” berdasarkan penga-
ruhnya terhadap kerajaan Allah.

Cara ini akan membagi dunia menjadi dua golongan — mereka yang ada-
lah anak-anak Kerajaan Allah dan mereka yang adalah anak-anak Iblis. Anak-
anak Allah akan merasa puas dan senang sebab mereka semua mernpunyai
tujuan yang sama. Mereka berusaha menghormati dan mengutamsakan ke-
hendak Allah.

12 Pemccahan apakah yang ditunjukkan Kristus bagi masalah saliti manu-
sia?

Manusia yang mementingkan diri tidak dapat mengerti penekanin pada
“perkara perkara di atas”. Walaupun begitu seorang anak Allah harus menga-
sihi manusia yang demikian. Anak-anak Allah harus berusaha mernenang-
kan manusia yang mementingkan diri bagi kerajaan Allah, karena menge-
tahui bahwa oleh kematian-Nya Kristus, meringankan salib penyangkalan
diri. Inilah salib yang harus dipikul oleh setiap manusia. Perhat kanlah!
Manusia tidak dapat menghindari salib penyangkalan diri, tetapi ia jiga me-
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nemukan bahwa salib itu tidak dapat dipikulnya. Ia tak dapat melarikan
diri dari keharusan menyangkal diri, kalau kehendak hidup harmonis de-
ngan orang lain di dunia ini. Tetapi, ia juga tidak rela untuk menyerahkan
kehendak dan ‘“hak-hak’-nya. Oleh karena manusia tidak rela untuk me-
nyangkal. diri, maka diperlukan hukum-hukum dan peraturan-peraturan agar
supaya ia dapat menghormati orang lain, dan mengindahkan hak-hak dan
kemauan mereka. Ja memang mematuhi hukum dan peraturan, tetapi ia
sama sekali tidak merasa senang dan marah, karena ia mementingkan diri.

13 Apakah berita orang percaya bagi manusia yang mementingkan diri ?

............................................................................................................................

“Marilah kepada-Ku,” sabda Kris-
tus, “pikullah kuk yang Kupasang”
(Matius 12:28-29). Salib harus sau-  MARILAH
dara pikul sendiri. Orang berdosa
mendapati bahwa salib penyangkalan
diri tidak dapat dipikul. Bagi seo-
rang percaya, Kristus menamakannya
“kuk”. Mengapa? Karena kuk adalah
beban yang dibagi — dipikul bersama.
Jadi, Yesus mengundang kita, ‘‘Bawa-
lah salibmu kepada-Ku . . . . kita akan
memikulnya bersama . . . . kuk yang
Kupasang akan mengikatkan Aku dan
engkau, sehingga bersama kita memi-
kul beban . . . dan engkau akan mene-
mukan bahwa kuk yang Kupasang dan
beban-Ku pun ringan. PANGGILAN

14 Tunjukkan perbedaan antara “salib” dan “kuk”.

Sekali lagi kita melihat nilai doa dan ibadah. Doa dan ibadah menca-
kup panggilan ‘‘Marilah kepada-Ku” yang adalah bagian yang harus kita la-
kukan. Bila kita datang kepada Yesus di dalam doa, maka beban untuk hi-
dup harmonis dengan orang lain dijadikan lebih ringan. Mereka yang ben-
trok dengan orang lain, suku lain, bangsa lain, dan negara lain dapat mene-
mukan bahwa Yesus Kristus adalah jawaban bagi persoalan mereka. Me-
nempatkan Kristus pada pusat hidup kita, memungkinkan kita hidup da-
lam perdamaian dengan sekalian orang. Bila kita mengutamakan kera-
jaan Allah, maka kita membuka pintu pengampunan selebar-lebarnya bagi
sesama manusia, dan dengan demikian, kita menerima pengampunan dari
Allah.
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15 Kuk Kristus enak, karena

a) orang Kristen tidak mempunyai persoalan sebanyak yang dipuny:u orang
berdosa.

b) Kristus memikul beban bersama dengan kita.

¢) Kristus meniadakan salib kita.

Walaupun Kristus menjadi pusat iman kita, namun keluarga, bangsi, suku,
negara, dan agama masih penting bagi kita. Kita masih harus mengasini anak-
anak dan keluarga kita, tetapi mereka tidak menjadi pusat hidup kit Kris-
tuslah yang menjadi pusat kehidupan kita. Ini berarti, semua orang yang
percaya kepada Kristus adalah saudara atau saudari kita, tanpa mem persoal-
kan bangsa, negara, agama, dan suku mereka.

16 Apakah hubungan antara orang-orang yang menjadikan Kristus sebagai
pusat keludupan mereka walaupun kebangsaan mereka berbeda?

...........................................................................................................................

Jadi, doa dan ibadah sangatlah penting. Doa dan ibadah menol« ng me-
nempatkan Kristus pada pusat kehidupan kita. Dan bila Kristus berada pa-
da pusat kehidupan kita, maka dapatlah kita hidup dalam perdamaian dengan
sekalian inanusia!
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soal-soal untuk menguji diri

JAWABAN SINGKAT. Jawablah soalsoal di bawah ini secara tepat dan
singkat pada tempat yang telah disediakan.

1 Mengapa perlu kita berdoa agar supaya dapat mengampuni ?

............................................................................................................................

2 Bagaimanakah hal mencari kerajaan Allah dapat menolong kita berdoa
mengenai pengampunan.

............................................................................................................................

3 Bagaimanakah caranya kita dapat mengampuni orang yang bersalah kepada
kita?

............................................................................................................................

............................................................................................................................

5 Bagaimanakah manusia yang mementingkan diri sendiri menilai baik dan
buruk dalam dunia sekitarnya?

............................................................................................................................

............................................................................................................................

............................................................................................................................
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

9 Karena masing-masing orang berhasrat agar kehendaknya sendirilah yang
“Jadi”,

1 Karcna pengampunan itu menuntut agar kita mengampuni semiia orang
yang bersalah kepada kita.

10 Ia menilai orang lain berdasarkan perlakuan mereka terhadap dirinya.

2 a Benar.
b Salah.
¢ Salah.
d Salah.

11 c) Yesus.

3 Karena roh manusia bukanlah roh yang bersifat mengampuni, sehingga
kita memerlukan pertolongan dari Allah.

12 Meni‘mpatkan Kristus pada pusat kehidupan.

4 Dalam ilustrasi pertama, orang yang berdoa mencari kerajaan Allah, se-
dangkan dalam ilustrasi kedua, orang yang berdoa mencari pengampunan
bag: orang lain.

13 Oleh kematian-Nya di kayu salib, Kristus meringankan salib penyangkalan
diri.

5 b)Ia diampuni karena imannya.

14 “Salin” dipikul sendiri; “Kuk’’ dipikul bersama.
6 b)Ia diampuni karena imannya.

15 b) Kiistus memikul beban itu bersama Kkita.

7 Berdna memohonkan agar kita menjadi seperti Kristus; memohonk in kasih
karunia untuk mengampuni.

16 Mereka bersaudara di dalam keluarga Allah.

8 Penyangkalan diri. Karena salib ini menuntut penyerahan kehenclak sen-
diri, agar dapat hidup dalam perdamaian dengan orang lain.



KEBUTUHAN SOSIAL DIPUASKAN 145






